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KAJIAN TEORITIK

A. Tasawuf

1. Pengertian Tasawuf

Tasawuf secara etimologis berasal dari bahasa Arab, yaitu
tashawwafa, yatashawwafu, tashawwufan. Selain dari kata tersebut ada
yang mengatakan bahwa tasawuf berasal dari kata shuf (—ss= yang
artinya bulu domba), maksudnya adalah bahwa para penganut tasawuf ini
hidupnya sederhana, tetapi berhati mulia srta menjauhi pakaian sutra dan
memakai kain dari bulu domba yang kasar atau yang disebut dengan kain
wol kasar. Yang mana pada waktu itu memakai wol kasar adalah simbol
dari kesederhanaan.® Kata shuf tersebut juga diartikan dengan selembar
bulu yang maksudnya bahwa para sufi dihadapan Tuhannya merasa
dirinya hanya bagaikan selembar bulu yang terpisah dari kesatuannya yang
tidak memiliki arti apa-apa.?

Kata tasawuf juga berasal dari kata shaff (—= yaitu barisan),
makna shaff ini dinisbahkan kepada para jamaah yang selalu berada pada
barisan terdepan ketika sholat, sebagaimana sholat yang berada di barisan

pertama maka akan mendapat kemuliaan dan pahala. Maka dari itu, orang

! Samsul Munir Amin, llmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), 4.
2 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 9.
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yang ketika sholat berada di barisan depan akan mendapatkan kemuliaan
serta pahala dari Allah SWT.?

Tasawuf juga berasal dari kata shafa (sle= yaitu jernih, bersih
atau suci), makna tersebut sebagai nama dari mereka yang memilik hati
yang bersih atau suci, maksudnya adalah bahwa mereka menyucikan
dirinya di hadapan Allah SWT melalui latihan kerohanian yang amat
dalam yaitu dengan melatih dirinya untuk menjauhi segala sifat dan sikap
yang kotor sehingga mencapai pada kebersihan dan kesucian pada
hatinya.*

Adapun yang mengatakan bahwa tasawuf berasal dari kata
shuffah (4= yaitu serambi Masjid Nabawi yang ditmepati sebagian
sahabat Rasulullah). Makana tersebut dilatarbelakangi oleh sekelompok
sahabat yang hidup zuhud dan konsentrasi beribadah kepada Allah SWT
serta menimba ilmu bersama Rasulullah yang menghuni serambi Masjid
Nabawi. Sekelompok sahabat tersebut adalah mereka yang ikut berpindah
Rasulullah dari Mekah ke Madinah dengan keadaan mereka kehilangan
harta dan dalam keadaan miskin tidak mempunyai apa-apa.

Sedangkan pengertian tasawuf secara terminologi terdapat
beberapa pendapat berbeda yang telah dirumuskan oleh beberapa ahli,
namun penulis hanya akan mengambil beberapa pendapat dari pendapat-

pendapat para ahli tasawuf yang ada, yaitu sebagai berikut:

 Amin, llmu Tasawuf, 3.

* 1bid
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1) Syekh Abdul Qadir al-Jailani berpendapat tasawuf adalah
mensucikan hati dan melepaskan nafsu dari pangkalnya denngan
khalawt, riyadioh, taubah dan ikhlas.”

2) Al-Junaidi berpendapat bahwa tasawuf adalah membersihkan
hati dari yang mengganggu perasaan, memadamkan kelemahan,
menjauhi seruan hawa nafsu, mendekati sifat-sifat suci
kerohanian, bergantung pada ilmu-ilmu hakikat, menaburkan
nasihat kepada semua manusia, memegang teguh janji dengan
Allah dalam hal hakikat serta mengikuti contoh Rasulullah
dalam hal syari’at.

3) Syaikh Ibnu Ajibah mendefinisikan tasawuf sebagai ilmu yang
membawa seseorang agar bisa bersama dengan Tuhan Yang
Maha Esa melalui penyucian jiwa batin dan mempermanisnya
dengan amal shaleh dan jalan tasawuf tersebut diawalai dengan
ilmu, tengahnya amal dan akhirnya adalah karunia Ilahi.

4) H. M. Amin Syukur berpendapat bahwa tasawuf adalah latihan
dengan kesungguhan (rivadloh  mujahadah) untuk
membersihkan, mempertinggi dan memeperdalam aspek
kerohanian dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
sehingga segala perhatian hanya tertuju kepada Allah.
Banyaknya pendapat tentang definisi tasawuf yang telah

dirumuskan oleh para ahli menyebabkan sulitnya mendefinisikan tasawuf

® Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Dimensi Esoteris Ajaran Islam, 11.
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secara lengkap. Maka untuk mengetahui seseorang tersebut sufi atau
sedang bertasawuf dapat di lihat dari beberapa ciri umum yang
dirumuskan oleh salah seorang peneliti tasawuf yaitu Abu Al-Wafa’ Al-
ganimi At-Taftazani dalam bukunya yang berjudul Madkhal lla at-
Tasawwuf al-Islam yang menyebutkan lima ciri-ciri umum tasawuf, yaitu
sebagaimana yang dikutip oleh Permadi dalam buku pengantar ilmu
tasawuf:
a) Memiliki nilai-nilai moral
b) Pemenuhan fana (sirna) dalam realisasi mutlak
¢) Pengetahuan intuitif langsung
d) Timbulnya rasa kebahagiaan sebagai karunia Allah SWT dalam
diri sufi karena tercapainya magamat atau yang iasa disebut
magam-agam atau tingkatan, dan
e) Penggunaan simbol-simbol pengungkapan yang biasanya
mengandung pengertian harfiah dan tersirat. 6
Terlepas dari bebrapa pengertian tasawuf yang telah dirumuskan
oleh para ahli tersebut, dalam pandangan secara umum tasawuf dapat
diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan seseorang untuk mensucikan
dirinya dengan cara menjauhakan pengaruh kehidupan yang bersifat
duniawi dan akan memusatkan seluruh perhatiannya kepada Allah.
Tasawuf juga merupakan sebuah upaya yang dilakukan manusia

untuk memperindah diri dengan akhlak yang bersumber pada agama

® permadi, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet.2, 2004), 34.
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dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu tasawuf juga
merupakan rasa kepercayaan kepada Tuhan yang dapat mengarahkan jiwa
agar selalu tertuju pada semua kegiatan yang dapat menghubungkan serta
mendekatkan manusia dengan Tuhan.

Tasawuf merupakan cabang keilmuan Islam yang menekankan
pada aspek spiritual dari Islam. Dilihat dari kaitannya dengan
kemanusiaan, tasawuf lebih menekankan pada aspek kerohanian daripada
aspek jasmani, dalam kaitannya dengan kehidupan tasawuf lebih
menekankan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia, dan apabila di
lihat kaitannya dengan pemahaman keagamaan tasawuf lebih menekankan
pada aspek esoterik dibandingklan aspek eksoterik.’

Tasawuf dikatakan lebih menekankan spiritualitas dalam
berbagai aspek, karena para ahli tasawuf lebih memepercayai keutamaan
sprit dibandingkan dengan keutamaan jasad, yaitu lebih mempercayai
dunia spiritual dibandingkan dunia material. Para ahli mempercayai bahwa
dunia spiritual lebih haikiki dan lebih nyata dibandingkan dengan dunia
jasmani, hingga segala yang menjadi tujuan akhir atau yang kita sebut
Tuhan juga bersifat spiritual. Sehingga para kaum sufi mengatakan bahwa
Tuhan adalah satu-satunya raelitas yang sejati, dan hanya pada Tuhan

mereka mengorientasikan seluruh jiwa mereka, karena Tuhanlah buah

" Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 2.
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kerinduan mereka dan kepada Tuhanlah mereka akan kembali untuk
selamanya.?

Dalam mengintensifkan spiritualitasnya, para sufi melakukan
tazkiyat al-nafs yaitu penyucian diri yang merupakan usaha untuk
mengatasi dari berbagai rintangan yang akan menghambat jalannya
pertemuan dengan Allah, yang mana bisa berupa menahan diri dari hawa
nafsu, syahwat dan amarah. Kemudian melakukan riyadhat al-nafs yaitu
membersihkan diri dari sifat tercela, atau melakukan latihan jiwa seoerti
berpuasa, uzlah serta latihan jiwa yang lain.’

Dari banyaknya pengertian tasawuf tersebut, dapat di katakana
bahwa tasawuf merupakan cabang imu yang menekankan dimensi rohani
daripada materi, akhirat daripada dunia fana, dan bathin daripada lahir.
Nilai spiritual seperti keikhlasan ibadah dan kerinduan kepada Allah
merupakan tujuan pokok tasawuf. Para sufi berzuhud, menerima
kepurusan Allah SWT dengan hati lapang dan berdzikir hingga mencapai
kesatuan wujud.®

Dari beberapa pernyataan tentang pengertian tasawuf tersebut,
adapun tasawuf itu terbagi dalam tiga bagian, yaitu tasawuf akhlaki,
tasawuf amali dan tasawuf falsafi. Namun perlu difahami, bahwa

pembagian tasawuf ini hanya dalam bentuk kajian akademik, karena dari

® Ibid, 2-3.
® 1bid, 4-5.
1% Nina M. Armando, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, 2005), 89.
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ketiga bentuk tasawuf ini tidak dapat dipisahkan sebab praktik dari ketiga
tasawuf saling berkaitan.**

Tasawuf akhlaki adalah ajaran tasawuf yang membahas tentang
kesempurnaan dan kesucian jiwa yang di formulasikan pada pengaturan
sikap mental dan pendisiplinan tingkah laku yang ketat guna mencapai
kebahagian yang optimum, manusia harus lebih dahulu yang
mengidentifikasikan eksistensi dirinya dengan ciri-ciri ke tuhanan melaui
pensucian jiwa dan raga yang bermula dari pembentukan pribadi yang
bermoral dan ber akhlak mulia, yang dalam ilmu tasawuf dikenal takhalli
(pengosongan diri dari sifat-sifat tercela), tahalli (menghiasi diri dengan
sifat-sifat terpuji), dan tajalli (terungkapnya nur ghaib bagi hati yang telah
bersih seehingga mampu menangkap cahaya ketuhanan).

Kemudian yang dimaksud dengan tasawuf amali adalah suatu
ajaran dalam tasawuf yang lebih menekankan amalan-amalan rohaniah
dibandingkan teori. Yang mana dalam tasawuf amali tersebut mempunyai
tujuan yang sama Yyaitu mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
menghapuskan segala sifat yang tercela serta mengahadp sepenuhnya
kepada Allah SWT dengan berbagai amaliah atau riyadiah yang dilakukan,
seperti memperbanyak wirid serta amaliah-amilah lainnya.

Dikatakan bahwa tasawuf amali lebih menekankan pada nilai
amaliah nya dibandingkan teori, bukan berarti tasawuf amali kosong dari

teori, hanya saja bahwa dalam tasawuf amali sisi amal di dalamnya lebih

™ Amin, Ilmu Tasawuf, 22-23.
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dominan. Dalam tasawuf amali lebih identik dengan tharigah yaitu sebagi
wujud dari amalan yang telah dilakukan. Dalam tasawuf amali ini terdapat
beberapa unsur yang di dalamnya terdiri dari beberapa praktik ibadah yang
semata-mata hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Maksudnya,
bahwa dalam tasawuf amali tidak hanya sekedar mengetahui tentang teori,
akan tetapi langsung dpraktikkan dalam ibadahnya, sehingga dalam
bertasawuf,seseorang lebih bisa merasakan tujuan tasawuf tersebut, yaitu
kedekatan seorang hamba kepada yang Maha Kuasa.

Sedangkan yang dimaksud dengan tasawuf falsafi adalah
tasawuf yang ajarannya memadukan antara visi mistis dan rasional sebagai
penggagasnya. Tasawuf falsafi ini mulai muncul dengan jelas dalam Islam
sejak abad VI Hijriyah, meskipun para tokohnya baru dikenal dengan
berkembang, terutama di kalangan para sufi yang juga seorang filosof.*?

Para tokoh tasawuf falsafi tidak hanya terpaku pada makna teks
keagamaan saja, tetapi juga berupaya menembus makna batin yang
terdalam dan dilengkapi dengan pengalaman metafisis. Dengan ini para
penganutnya berusaha untuk memutuskan jarak yang terbentang antara
hamba dengan Tuhan, sehingga merasa benar-benar menyatu dengan
Tuhan.

Tasawuf falsafi memiliki karakteristik tersendiri, adapun
karakteristik tasawuf falsafi secara umum mengandung kesamaran akibat

banyaknya ungkapan dan istilah khusus yang hanya dapat dipahami oleh

12 Rosihon Anwar, llmu Tasawuf, (Bnadung: CV Pustaka Setia, 2004), 64
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mereka yang memahami ajaran tasawuf falsafi tersebut. Selanjutnya
tasawuf falsafi ini tidak dapat dipandang sebagai filsafat karena ajaran dan
metodenya didasarkan pada rasa (dzauq), dan tidak pula dapat dipandang
sebagai tasawuf dalam pengertian yang murni, karena ajarannya sering
diungkapkan dalam bahasa dan terminologi-terminologi filsafat.*?

Mengenai lahirnya tasawuf, banyak pendapat yang berbeda. Akan
tetapi tasawuf yang merupakan ilmu ajaran dalam Islam muncul sejak
lahirnya Islam itu sendiri. Yang mana benih-benih tasawuf sudah mulai
muncul sejak abad ke-I Hijriah yang banyak ditemui pada sifat dan prilaku
Rasulullah yang kemudian diikuti oleh para sahabatnya. Gambaran sufi
yang dapat dilihat padadiri Rasulullah adalah ketika beliau berkhalwat di
Gua Hira. Ketika berada di Gua Hira Rasulullah hanya menghabiskan
waktunya untuk bertafakur, beribadah serta menjalani hidupnya sebagai
seorang zahid, dimana beliau menjauhi pola hidup dari kemewahan dunia,
terkadang beliau hanya memakai pakaian yang tambal-tambalan serta di
setiap malamnya selalu beribadah kepada Allah dengan melakukan sholat
malam dan memperbanyak membaca Al-Qur’an.

Dari situlah dapat dikatakan bahwa tasawuf bermula dari
kehidupan zuhud. Hasan Basri adalah seorang zahid pertama dan
terrmasyhur dalam sejarah tasawuf, yang mana la senantiasa meneladani
sifat dan prilaku Rasulullah. Hasan Basri pertama muncul dengan

membawa ajaran khauf dan raja’, mempertebal rasa takut dan harap pada

3 1bid, 65
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Tuhan. Kemudian setelah hasan Basri muncullah guru-guru lain yang
dinamakan gqari’ kemudian mengadakan perkumpulan gerakan hidup
kerohanian di kalangan kaum Muslim yang tertarik dalam bidang
tasawuf.*

Para ahli sejarah sepakat bahwa munculnya tasawuf yaitu pada
abad ke Il Hijriah. Dimana pada saat itu orang-orang sedang berusaha
untuk meluruskan jalannya menuju pada Allah SWT dan takut kepada
Allah dan menjauhi kemewahan hidup. Banyak cara yang dilakukan yaitu
seperti dzikir, baik itu yang dilakukan secara tersembunyi maupun terbuka,
dan memperbanyak membaca Al-Qur’an serta beberapa sarana yang
dilakukan seperti zuhud. Adapun dari mereka yang shari-harinya
melakukan sholat seakan-akan waktunya habis dipergunakan untuk terus
beribadah, terutama sholat malam. Semenjak itu tasawuf mulai dikenal
serta berkembang dan kemudian tersebar dan diajarkan kepada orang-
orang yang tertarik memepelajari tasawuf. ™

Tasawuf ini merupakan ilmu yang pada akhirnya bertujuan
untuk mencapai kedekatan antara seorang hamba dengan Allah dan ilmu
tasawuf ini yang kemudian melahirkan praktik-praktik ketasawufannya
yaitru seperti tarekat. Tarekat muncul sebagai sebuah implikasi dari
tasawuf yang merupakan sebuah jalan oleh para sufi untuk mendekatkan

diri kepada Allah.

1 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21,
(Yogyakarta: Puataka Pelajar, Cet. 11 2002), 30.
* Ibid, 31.
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Tarekat secara harfiah berarti jalan sama dengan arti perkataan
syariah, sabil, shirat, dan manhaj. Dalam hal ini yang dimaksud ialah jalan
menuju kepada Allah guna mendapatkan Ridha-Nya. secara etimologi
berarti jalan, sedangkan menurut terminologi adalah jalan atau sistem
yang ditempuh untuk menuju keridloan Allah semata-mata.'®

Tarekat yang terdapat di Indonesia sangat banyak, salah satu
diantaranya adalah tarekat mu tabarah, yaitu tarekat yang memiliki silsilah
yang sambung sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Sambungnya
silsilah tersebut merupakan indikataor bahwa sebuah tarekat itu
mu tabarah. Satu-satunya tarekat mu ‘tabarah yang didirikan oleh ulama
asli Indonesia adalah tarekat Qadariyah wa Nagsyabandiyah yang
merupakan tarekat gabungan serupa dengan tarekat Sammaniyah. Pendiri
dari tarekat mu’tabarah  ini adalah Ahmad Khatib Sambas dari
Kalimantan Barat."’

2. Sumber Ajaran Tasawuf
Setiap ilmu pengetahuan baik itu ilmu agama maupun ilmu
pengetahuan umum, masing-masing memiliki sumber yang nantinya
mampu dijadikan dasar kebenaran dari ilmu tersebut. Seperti dalam
ilmu tasawuf, yang bersumber dari Islam dan tumbuh serta
berkembang dengan perantara ajaran Islam, yaitu suatu inti dari ajaran
dalam Islam yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Sumber ajaran tasawuf bermula dari ajaran agama Islam sendiri yaitu

' Hamzah Ya’qub, Tingkat Ketenangan dan Kebahagiaan, (Jakarta: CV. Atisa, 1992), 38.
7 Sri Mulyati, Mengenal & memahami Tarekat-tarekat Muktabarah Di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2005), 19.
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Al-Qur’an dan Hadith , Banyak sekali terdapat dalam Al-Qur’an
maupun Hadith yang menjelaskan tentang ajaran tasawuf, antara lain
sebagai berikut:
a. Al-Qur’an
Sumber ajaran tasawuf bermula dari ajaran agama Islam
sendiri yaitu Al-Qur’an dan Hadith, sebagaimana dalam hukum
Islam Al-Qur;an sebagai sumber yang pertama. Al-Qur’an adalah
kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Dalam Al-Qur’an tersebut terdapat banyak pesan-pesan ajaran
Islam seperti, akidah, syari’at maupun akhlak. Selain itu Al-
Qur’an juga merupakan hukum tertinggi dalam Islam yang wajib
ditaati, sebagaimana Al-Qur’an dijadikan sebagai sumber dari
segala ilmu pengetahuan.

Dalam Al-Qur’an banyak pelajaran serta pesan-pesan
yang dapat memeberikan motivasi bagi manusia untuk bersikap
zuhud di dunia. Terdapat dari beberapa ayat Al-Qur’an yang
menjelaskan tentang hakikat dunia, bahwa dunia ini adalah
permainan, sedangkan akkhirat adalah alam yang kekal dan
kehidupan yang hakiki adalah kehidupan akhirat. Sebagaimana
Allah berfirman:

g 388 AU s 3y S G B bixl?\
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“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah
antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak,
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani;
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan
ampunan dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak
lain hanyalah kesenangan yang menipu. Berlomba-lombalah kamu
kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya
seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. ltulah karunia Allah, diberikan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang
besar.”(Q. S al-Hadid: 20-21)*®

o 159 °’; b ik A b .));ii\ QA S

Adapun ayat lain yang memotivasi manusia untuk hidup
zuhud dan waspada akan sikap cinta dunia dan gemerlapnya.
Sesungguhnya orang yang membaca Al-Qur’an secara sungguh-
sungguh akan menjumpai ayat yang mampu membuka pintu dzikir,

introspeksi diri, dan beribadah. Allah berfirman:

o

S g 0pSCay st Sy 545 UG A S8 sl
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“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci
Engki}l, maka peliharalah kami dari siksa neraka.”(Q.S ali-‘Imran:
191).

18 al-Qur’an, 57:20-21

9 1bid., 3: 191
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b. Hadith

Hadith merupakan sumber ajaran tasawuf setelah Al-
Qur’an, sebagaimana dalam hukum ajaran Islam. Sumber tasawuf
juga dapat di lihat dalam kerangka hadith. Salah satu hadith yang
menjelaskan tentang tasawuf dan menjadi sumber landasannya
adalah :

Hadith qudsi yang di riwaytkan oleh Abu Hurairah :

J 63l o JB 0L L B Jguy JB JB Byn Sl e
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“Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda, bahwa Allah
SWT berfirman, “Barang siapa memusuhi seseorang wali Ku, maka aku
mengumumkan peperangan terhadapnya. Tidak ada sesuatu yang
mendekatkan hamba Ku kepada Ku yang lebih Aku sukai daripada
pengalaman yang Aku wajibkan atasnya. Kemudian hamba Ku yang
senantiasa mendekatkan diri kepada Ku dengan melaksanakan amalan-
amalan sunnah, maka Aku senantiasa mencintainya. Jika Aku telah cinta
kepadanya, jadilah Aku pendengarnya yang dengannya ia mendengar,
Aku penglihatannya yang dengannya ia mendengar, Aku tangannya yang
dengannya ia memukul, dan Aku kakinya yang dengannya ia berjalan.
Jika ia memohon kepada Ku, Aku perkenankan permohonannya. Jika ia
minta perlindungan ia Aku lindungi, dan jika ia mengulang-ulang sesuatu
maka Aku adalah pelakunya, sebagaimana keraguan seorang mukmin
yang membenci kematian, sementara Aku memebenci keburukan.”%

20 |bid, 20-21.
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3. Magam Dalam Tasawuf
a) Taubat

Taubat merupakan tingkatan pertama yang harus ditempuh
para sufi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Taubat adalah
asal dari semua magam, dan taubat yang dimaksud oleh para sufi
adalah taubat yang sebenarnya yang tidak akan membawa dosa itu
kembali. Secara bahasa taubat berarti kembali, meminta
pengampunan. Sedangkan dalam istilah sufi, yang dimaksud taubat
adalah kembali dari segala perbuatan tercela menuju perbuatan terpuiji
sesuai dengan ketentuan agama.

Taubat sendiri memiliki tingkatan yaitu, pada tingkatan
terendah adalah taubat yang menyangkut dosa yang pernah dilakukan
oleh jasad ataupun anggota-anggota badan. Taubat pada tingkat
menengah adalah taubat yang menyangkut pada pangkal dosa, seperti
dengki, sombong, dan riya. Sedangkan pada tingkat yang lebih tinggi
menyangkut taubat pada usaha untuk menjauhkangodaan setan dan
menyadarkan jiwa akan rasa bersalah. Dan pada tingkat akhir yaitu
penolakan terhadap segala sesuatu yang dapat memalingkan dari jalan
Allah.? Taubat orang sufi adalah taubat yang dilakukan secara
sungguh-sungguh dan mengulanginya lagi.

Dari beberapa tingkatan taubat tersebut, ada pula beberapa

syarat taubat yang harus dipenuhi oleh para kaum sufi, yang mana

2L Amin, llmu Tasawuf, 171.
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sarat tersebut bertujuan agar taubat tersebut bisa dikatakan sah dan
taubat tersebut dapat diterima, yaitu yang dikatakan oleh para ahli
ushul dikalangan ahli sunnah, syarat taubat tersebut adalah:

1. Menyesali pelanggaran yang telah dilakukan

2. Meninggalkan secara langsung penyelewengan.

3. Memutuskan untuk tidak kembali pada kemaksiatan.?

b) Zuhud

Zuhud menurut bahasa adalah berawal dari kata zahada yang
artinya benci dan meninggalkan sesuatu.?®* Sedangkan menurut istilah
bahwa zuhud adalah mengarahkan seluruh keinginan hanya kepada
Allah SWT serta menyatukan kemauan kepada Nya dan hanya sibuk
dengan Nya dibandingkan dengan kesibukan lainnya. sebagaimana
Al-Junayd berkata, zuhud adalah mengosongkan tangan dari harta dan
mengososngkan hati dari kelatahan. Maksudnya bahwa seorang sufi
tidak memiliki sesuatu yang berharga melainkan hanya Tuhan yang

dirasakan dekat dengan dirinya.

Dari penjelasan zuhud tersebut bukan berarti zuhud itu
penolakan secara mutlak terhadap dunia. Akan tetapi yang
ditekaknkan dalam kehidupan zuhud adalah melepaskan diri atau
mengosongkan hati dari pengaruh dunia yang dapat menyebabkan

seorang hamba tersebut lupa kepada Tuhan-Nya. Bahwasanya

22 Imam Al-Qusyairiy An-Nisabury Risalah Qusyairiyah, Induk Ilmu Tasawuf, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), 79.
2% Samsul Munir Amin, llmu Tasawuf, 172.
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kenikmatan hidup di dunia jangan sampai melupakan akhirat dan

ibadah kepada Tuhan.

Dalam taswuf zuhud dapat dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu
dilihat dari maksud dan penjelasan yang telah disebutkan diatas. Tiga

tingkatan dalam tasawuf antara lain;

1. Tingkatan pertama merupakan tingkatan yang terendah yaitu,
menjauhkan dunia agar terhindar dari hukuman di akhirat.

2. Tingkatan yang kedua vyaitu menjauhi dunia dengan
menimbang imbalan di akhirat.

3. Tingkatan ketiga yaitu, mengucilkan dunia bukan karena
takut atau karena berharap, akan tetapi karena kecintaannya
kepada Allah semata. Dan orang yang berada pada tingkat
tertinggi ini akan memnadang segala sesuatu tidak memiliki

arti apa-apa melainkan Allah SWT.?

Apabila dikatakan sebagai sebuah tindakan atau kelakuan
sesoranng untuk meninggalkan harta atau kekayaan serta
meninggalkan pakaian mewah dalam hidupnya adalah zuhud.
Tetapi hal tersebut terkadang dilakukan hanya untuk dijadikan
motivasi untuk mendapatkan pujian dari orang lain agar dapat
dikatakan sebagai seorang zahid, maka disini lbnu Mubarak

berkata: “seutama-utama zuhud adalah menyembunyikan zuhud

2 |bid, 172
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itu.” Karena orang hidup zuhud yang sebenarnya hanya dikenal
dari sifat yang ada pada dirinya. Terdapat pula ciri-ciri zuhud

adalah sebagai berikut:

1. Tidak merasa bangga terhadap sesuatu yang ada pada
dirinya dan tidak pula merasa sedih dikala kehilangan
nikmat itu dari tangannya.

2. Tidak merasa gembira dan bangga mendengar pujian orang
dan tidak pula merasa bersedih atau marah jika mendapat
celaan orang.

3. Selalu mengutamakan cintanya kepada Allah dan
mengurangi cintanya kepada dunia, karena cinta kepada
Allah dan cinta kepada dunia tidak dapat disatukan
laksana udara dan air dalam tempayan, kalau air
bertambah, maka udara berkurang dan sebaliknya.?

c) Fakir
Secara bahasa fakir adalah membutuhkan atau memerlukan,
sedangkan dalam istilah sufi, fakir adalah seseorang yang telah
mencapai akhir “lorong spiritual”. Fakir juga dapat dikatakan sebagai
kekurangan harta dalam menjalani hidup di dunia. Fakir meruoakan
sikap yang penting yang harus dimiliki oleh orang yang berjalan
menuju Allah SWT. Al-Ghozali mengatakan bahwa fakir dapat dibagi

menjadi dua macam, yaitu:

2 Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 113-114
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Fakir secara umum, yaitu hajat manusia kepada yang
menciptakan dan yang menjaga eksistensinya. Fakir dalam
kategori ini adalah fakir seorang hamba kepada Tuhannya.
Sikap seperti ini hukumnya wajib karena merupakan
sebagian dari iman sebagai buah dari ma’rifat.

Fakir muqoyyad (terbatas), yaitu kepentingan yang
menyangkut kehidupan manusia, seperti uang yang belum
dimiliki atau dengan kata lain kepentingan manusia yang

dapat dipenuhi oleh selain Allah.?®

Dalam terminologi tasawuf sabar berarti keadaan jiwa yang

kokoh,

stabil dan konsekuen dalam pendirian. Jiwanya tidak

tergoyahkan, pendiriannya tidak berubah seberat apapun rintangan dan

tantangan hidup yang dihadapi. Dalam ilmu tasawuf sabar adalah

magam yang harus dilalui sesudah magam fakir.

Menurut Dzun Nuun sabar adalah menjauhi pelanggaran dan

tetap bersikap rela, sementara merasakan sakitnya penderitaan, dan

sabar juga menampakkan ekayaan meskipun dalam kemiskinan dalam

kehidupan.?’ Sedangkan menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani,

sabar di bagi dalam tingkatan yaitu:

2 |bid, 173

2" Imam Al-Qusyairiy An-Nisabury Risalah Qusyairiyah, Induk IlImu Tasawuf, (Surabaya: Risalah

Gusti, 1996), 210
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1. As-shobru lillah, (sabar untuk Alllah), maksudnya adalah
keteguhan hati dalam melaksanakan segala perintah Allah
dan menjauhi segala larangannya.

2. As-shobru ma’allah (sabar bersama Allah), maksudnya yaitu
keteguuhan hati dalam menenrima segala keputusan dan
tindakan Allah.

3. As-shobru ‘alallah (sabar atas Allah), maksudnya adalah
keteguhan hati dan kemantapan sikap dalam menghadapi apa
yang di ijinkanNya, seperti berupa rizki dan kesulitan
hidup.?®

e) Syukur
Syukur dalam tasawuf ialah menggunakan nikmat Allah unutk

taat dan tidak menggunakannya untuk brbuat maksiat terhadap Nya.
Syukur merupakan suatu pengetahuan yang mampu membangkitkan
kesadarn terhadap diri seseorang bahwa satu-satunya pemberi nikmat
adalah Allah dan rahmat Nya sangat luas.
f) Ridlha

Ridha kepada Tuhan dapat dikatakan sebagai Pohon dari
segala pelajaran yang diterima dalam kehidupan. Menurut ahli
pendidikan, ridha bermula dari ‘atihifah yaitu perasaan halus. Ridha
dalam menerima segala ketentuan Dari Allah SWT, seperti ridha

dalam menerima kekayaan, kemiskinan, umur yang panjang dan

28 Samsul Munir Amin, llmu Tasawuf, 174
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pendek, badan sehat dan sakit, semua dapat dirasakan tanpa adanya
perbedaan, karena ia telah ridha.
Menurut Dzun An-Nun, tanda-tanda orang yang telah ridha
adalah:
a. Mempercayakan hasil usaha sebelum terjadi ketentuan.
b. Lenyapnya resah gelisah sesudah terjadi ketentuan.
c. Cinta yang bergelora di kala turnnya malapetaka.?
g) Tawakkal
Tawakkal yaitu menyerahkan segala perkara dan ikhtiar
kepada Allah SWT serta berserah diri sepenuhnya kepada Nya hanya
untuk mendapatkan manfaat dan menolak madlorot. Dalam ilmu
tasawuf dapat diartikan sebagai sikap bersandar dan memepercayakan
diri kepada Allah SWT serta menggantungkan dirinya hanya kepada
Allah SWT.
Adapun tawakkal menurut Al-Ghazali tawakkal terbagi dalam

tiga tingkatan yaitu:

1. Tawakkal atau menyerahkan diri kepada Allah, ibarat
seseorang menyerahkan perkaranya kepada pengacara yang
sepenuhnya dipercayakan menanganinya menenangkannya.

2. Tawakkal atau menyerahkan diri kepada Allah, ibarat bayi

enyerahkan diri kepada ibunya.

2 |bid, 176
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3. Drajat tawakkal tertinggi, yaitu tawakkal atau menterahkan
diri sepenuhnya kepada Allah ibarat jenazah di tengah

petugas yang memandikannya.*

Tujuan dari seorang sufi adalah agar merasa dekat
sedekat mungkin kepada Allah SWT dengan cara melewati
beberapa tingkatan atau magam yang telah dijelaskan. Akan
tetapi dekat disini dapat dijelaskan dalam beberapa pengertian,
terdapat tiga simbolis yang menerangkan tentang makna
kedekatan antara makhluk dan Tuhannya yaitu, dekat dalam
arti melihat dan merasakan kehadiran Tuhan dalam hati, dekat
dalam arti berjumpa dan berdialog dengan Tuhan dan

penyatuan antara manusia dengan Tuhan.*

B. Pengertian Dzikir
Menurut bahasa dzikir berarti mengingat atau menyebut. Adapun
yang dimaksud dengan dzikir menurut istilah adalah membasahi lidah
dengan ucapan-ucapan atau kalimat pujian kepada Allah SWT.*? Bahwa
dzikir merupakan salah satu rukun yang sangat penting dalam perjalanan
menuju Allah, bahkan keberadaan dzikir merupakan sebuah tiang yang

berguna sebagai penyangga dalam kehidupan tasawuf.*®

% |bid, 177

%! Rivay Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Kalsik Ke Neo-Sufisme, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), 57

32 |smail Nawawi, Risalah Dzikir & Do’a, Penerobos Tirai Rahasia llahi (Tinjauan Dari Sudut
Agidah, Figih dan Tasawuf), (Surabaya: Karya Agung, 2008), 104-105

%% |smail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa, Terapi Perilaku Lahir & Batin Dalam Perspektif
Tasawuf, (Surabaya: Karya Agung, 2008), 80
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Dzikir yang baik adalah yang mencakup dua makna yang
terkkandung yaitu menyebut serta mengingat Allah SWT. Dzikir dengan
hanya menyeut dengan lisan tanpa menghadirkan hati tetap bisa
mendatangkan pahala, akan tetapi dzikir semacam ini berada pada

tingkatan yang paling rendah.

Dzikir dengan lisan tanpa menghadirkan hati dan pikiran bisa saja
memberi pengaruh terhadap hati dan keimanan seseorang, tetapi
pengaruhnya tidak sebesar dzikir yang dilakukan dengan menghadirkan
hati. Paling baik adalah dzikir yang dilakukan dengan lisan sambil
menghadirkan hati. Dalil-dalil yang mendasari rumusan definisi dzikir

seperti pada penjelasan diatas adalah:

Surat Al-Imran ayat 173

24515 43226 280 1,8 36 o &) 2 i J6 2
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Yang artinya: (Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah
dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang
mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada
mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan
mereka menjawab: "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan
Allah adalah sebaik-baik Pelindung."

Surat Al-Ahzab ayat 41
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Yang artinya: Hai orang-orang yang beriman,
berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang
sebanyak-banyaknya.

Dzikrullah adalah suatu ibadah yang sangat mulia dan begitu

dianjurkan. Keutamaan dan nilai dari ibadah begitu besar dan beragam.

Bahkan dapat disimppulkan bahwa sangat tidak sebanding antara upaya

dan energi yang dikeluarkan untuk melakukan ibadah dzikir dengan

keutamaan yang disediakan. Sesungguhnya dzikir merupakan bentuk

ibadah yang sangat mudah, dimana dzikir tidak begiitu banyak

memerlukan upaya dan pengorbanan besar. Adapun faedah-faedah dzikir

adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Mengusir, mengalahkan dan menghancurkan setan..

Mendapat keridloan Allah.

Menghilangkan rasa susah dan kegelisahan hati.

Membuat hati menjadi senang, gembira, dan tenang.

Dapat menghapus dan menghilangkan dosa-dosa.

Dapat menyelamatkan seseorang dari kepayahan di hari kiamat.

Dzikir meruupakan tanaman di surga.*

Adapun metode dalam berdzikir yang sangat beragam, dimana

antara satu tarekat dengan tarekat yang lainnya, sesuai dengan teknik yang

diciptakan oleh syaikh pendiri tarekat masing-masing. Diantara

keanekaragaman berdzikir adalah sebagai berikut:

%% Shaleh bin Ghanim al Sadlan, Do a Dzikir Qouli dan Fi’li (ucapan dan tindakan), (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2004), 3
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a. Berdzikir, duduk tafakkur di situ tempat atau ruangan yang
gelap seorang diri dalam keadaan yang tidak boleh kenyang,
karena puasa adalah salah satu pintu masuk kedalam situasi ini.

b. Beratib, bersama-sama berdzikir dengan dzikir Laa Ilaaha
Illallah sesudah mencapai klimaknya badan dapat jatuh dan
disaat itu mereka dalam keadaan jadzab.

c. Bermusik, membaca wirid-wirid atau syair-syair dengan diiringi
rebana.

d.  Menari sambil berdzikir juga diiringi tarian dengan kaifat yang
khusus tarian menurut dzikir, seperti contoh tari sufi.

e. Bernafas, dengan mengatur nafas juga diiringi dengan berdzikir
dan mereka berusaha menyedikitkan nafas namun
memperbanyak dzikir.

f.Bersenam, menyebut Laa llaaha Illallah sambil berdiri, yaitu

bersenam secara teratur.35

C. Ciri-Ciri Sufi

Sufi adalah sebutan bagi orang yang mempraktekkan ilmu
tasawuf dalam kehidupannya. Sebagaimana telah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya, bahwa tasawuf adalah sebuah metode atau cara

yang dilakukan oleh seseorang dalam menuju jalan untuk mendekatkan

% Umare Barmawie, Sistematika Tasawuf, (Solo: Ramadani, 1994), 127-128
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diri kepada Allah, serta menghambakan hidupnya semata-mata hanya

untuk Allah SWT.

Dalam tasawuf terdiri dari beberapa amalan atau perilaku yang
dilakukan untuk mencapai kedekatan serta penglihatan bathin kepada
Allah, yang mana dalam kajian tasawuf kedekatan tersebut dinamakan
ma’rifatullah. Perjalannan mendekatkan diri kepada Allah tersebut
diantara salah satunya adalah melalui dzikir, baik itu yang dilakukan
secara perorangan ataupun berjamaah yang biasanya disebut dengan
tarekat. Dimana setiap tarekat tersebut memiliki ciri-ciri yang berbeda di
setiap masing-masing kelompok. Dalam tasawuf atau tarekat atau yang
disebut dengan sufi yaitu orang yang melakukan tasawuf tersebut
memiliki beberapa ciri, seperti ciri-ciri dhahir maupun bathin.

Diantaranya adalah:

a. Ciri dhahir
1. Cara berpakaian yang tergolong sederhana, sebagaimana
sufi klasik pada zaman dahulu yaitu memakai pakaian
yang kasar yang terbuat dari kain wol.*
2. Meninggalkan harta kekayaan duniawi.
3. Pendekatan praktis (lahir) dan visioner (batin) terhadap
kesatuan wujud.

4. Seruan untuk menyembah Tuhan.

% Samsul Munir Amin, llmu Tasawuf,4
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Keterlibatan dalam sebuah pekerjaan, menghindati
kemalasan dan pengangguran.

Pelayanan kepada sesama dan mencintai umat manusia.
Tidak melawan perlakuakn buruk.

Kesopanan spiritual.

Toleransi Agama.

10. Kebebasan, kedermawanan dan pelepasan diri dari dunia.

11. Sikap baik kepada binatang.

12. Aksentuasi dimensi dalam dari sayriat atas dimensi luar.*’

a. Ciri bathin

i

Cinta kepada Allah, merupakan salah satu simbol yang
disukai para kaum sufi untuk menyatakan kedekatannya
dengan Tuhan, dan cinta Tuhan adalah bahwa mereka
menjadi fokus pada satu arah yaitu hanya memusatkan

konsentrasi dirinya hanya kepada Tuhan semata.®

. Zuhud, yang dimaksud zuhud dalam kalangan sufi bukan

berarti penolakan secara mutlak terhadap dunia, akan
tetapi yang dimaksud adalah melepaskan diri atau
mengosongkan hati dari pengaruh dunia yang dapat

membuat orang lupa kepada Tuhannya.*

" Leonard Lewisohn, warisan sufi, 1-20
%8 Leonard Lewishon, Warisan Sufi, Sufisme Persia Klasik Dari Permulaan Hingga Rumi,
(Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), 4.

* Amin, llmu Tasawuf,172.
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3. Menambah latihan bathin (dzikir), yang merupakan
sebuah jalan sejati tasawuf, yang mana di dalamnya orang
berbeda-beda dalam derajatnya, yang telah diperintahkan
dalam Al-Qur’an, dzikir telah diajarkan kepada para
sahabat dalam bentuk khusus yang kemudian menjadi inti
disiplin tasawuf.*

D. Ritual

Dalam wawasan keagamaan dikenal dengan sebuah perilaku yang
dilakukan oleh masyarakat baik secara individu maupun kelompok.
Perilaku tersebut dikenal dengan ritual. Ritual merupakan suatu tindakan
hyang memeperoleh hubungan pelaku dengan objek yang suci serta
memepererat solidaritas kelompok yang menimbulkan rasa aman dan
kuat mental. Sedangkan ritual dilihat dari segi sosiologis yaitu perilaku
yang diatur secara ketat, dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
berbeda dengan kelakuan sehari-hari, baik cara melakukannya maupun

makna yang terkandung di dalamnya.

Adapun pengertian lain mengenai ritual yaitu yang di kemukakan
oleh Winnick sebagaimana berikut “a sector or series of acts, usually
involving religion or magic, with the sequence established by tradition,
they often stem from the daily life”. Maksud ritual dari pernyataan
tersebut adalah seperangkat tindakan yang selalu melibatkan agama atau

magic, yang dimantapakan melalui tradisi. Ritual tidaklah sama persis

**William C. Chittick, Tasawuf Di Mata Kaum Sufi, (Bandung: Mizan, 2002), 41.
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dengan sebuah pemujaan, karena ritual merupakan sebuah tindakan yang

bersifat keseharian. **

Adapun konsep ritual yang berada dibawah naungan Islam dapat
disamakan dengan praktik ibadah, yang mana kata ibadah tersebut
mengandung arti menghambakan diri kepada Tuhan. Dimana semua
gama mengenal ritual, karena setiap agama memiliki ajaran tentang hal
yang sacral. Ritual merupakan tindakan yang memeperkokoh hubungan
pelaku dengan obyek yang suci, dan memeperkuat solidaritas kelompok

yang menimbulkan rasa aman dan kuat mental.*?

Dari pengertian ritual yang telah dijelaskan diatas, adapun ritual
tersebut dilihat dari segi tujuan dan cara. Yang pertama yaitu dari segi
tujuan, bahwa ada ritual yang tujuannya bersyukur kepada Tuhan, dan
ada pula ritual yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
agar mendapatkan keselamatan dan rahmat. Yang ke dua yaitu dari segi
cara, bahwa ritual dilihat dari segi cara dapat dibedakan menjadi dua
bagian yaitu individual dan kolektif. Sebagian ritual ada yang dilakukan
secara perorangan bahkan ada yang dilakukan dengan cara mengisolasi

diri dari keramaian, seperti meditasi, bertapa dan yoga.

Selain ritual keagamaan yang dilakukan secara indivual, adapun

ritual yang dilakukan secara kolektif yaitu seperti, khotbah, sholat

1 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS, 2005), 17-18.
2 Atang Abd Hakim — Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), 125-127.
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berjamaah dan haji. Beberapa contoh tersebut merupakan ritual yang
dilakukan dalam agama Islam. Yang mana ritual yang dilakukan semata-
mata hanya menyembah kepada Tuhan, tidak berarti ritual yang

dilakukan dengan perbuatan musyrik atau meniadakan Tuhan.

Sedangkan dalam konteks pemikiran George Homans
menunjukkan antara ritual dan kecemasan. Menurut Homans, ritual lahir
berawal dari kecemasan. Dari segi tindakannya ia membagi kecemasan
menjadi kecemasan yang bersifat “sangat” yang ia sebut dengan
kecemasan primer, dan kecemasan yang biasa yang ia sebut dengan
kecemasan yang bersifat skunder. Selanjutnya Homans menjelaskan
bahwa kecemasan primer melahirkan ritual primer dan kecemasan

skunder melahirkan ritual skunder.

Ritual primer sebagai upacara Yyang bertujuan mengatasi
kecemasan meskipun tidak langsung berpengaruh terhadap tercapainya
tujuan, dan ritual skunder sebagai penyucian untuk kompensasi

kemungkinan kekeliruan atau kekurangan dalam ritual primer.*

Dari pengertian serta konsep ritual yang telah terpaparkan diatas,
yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah ritual yang dilakukan
secara individual dengan cara banyak waktu untuk menyendiri dengan

tujuan mendekatkan diri kepada Allah, akan tetapi tidak meninggalkan

“ bid.
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kegiatan sehari-hari lainnya dengan aktifitas-aktifitas sebagai makhluk

sosial bermasyarakat.
E. Aktivitas Sosial

Aktivitas adalah sebuah kegiatan maupun keaktifan**, yang mana
kegiatan ataupun keaktifan tersebut dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari. Aktivitas dalam kehidupan tersebut memiliki banyak macam dan cara
sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap individu. Sedangkan
yang dimaksud dengan sosial adalah segala sesuatu yang berkenaan

dengan masyarakat.*

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan aktivitas sosial adalah sebuah kegiatan atau perilaku yang suka
memeperhatikan  kepentingan umum, seperti suka  menolong,
mendahulukan kepentingan umum, dermawan dan sebagainya. Jadi dapat
disingkat lagi bahwa aktivitas sosial adalah suatu kegiatan yang berkaitan

dengan masyarakat umum.

** Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1997), 23.
“ pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), 1093.



